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Mediasi Sistem Informasi Akuntansi
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Abstrak:

Latar Belakang: Informasi keuangan yang berisikan penjelasan tentang kinerja
perusahaan harus andal, artinya penyajian harus jujur dan substansial.
Menariknya, Indonesia Corruption Watch menyatakan bahwa dalam kurun waktu
2010-2016 ditemukan 219 kasus korupsi pada entitas kesehatan dengan 519 orang
tersangka dan kerugian negara mencapai Rp 890 Miliar. Berangkat dari temuan
tersebut, dapat dinyatakan bahwa informasi keuangan yang disajikan oleh entitas
kesehatan belum sepenuhnya menggambarkan informasi yang berkualitas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketersediaan dan fungsi
software serta ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi terhadap kualitas
informasi keuangan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel
pemediasi.

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain survei kuesioner dalam
pengujian hipotesis. Sebanyak 79 responden berpartisipasi dalam penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
responden telah bekerja minimal satu tahun dan berpendidikan minimal diploma.
Lebih lanjut, penelitian menerapkan teknik analisis SEM-PLS menggunakan
software SmartPLS 3.0 dalam menguiji hipotesis penelitian.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan fungsi
software dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh posistif terhadap
kualitas informasi keuangan, sedangkan ketersediaan dan fungsi jaringan
komunikasi tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan. Kualitas
sistem informasi akuntansi memediasi variabel ketersediaan dan fungsi software
terhadap kualitas informasi keuangan, namun tidak memediasi variabel
ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Cakupan sampel dalam penelitian relatif kecil
terbatas pada 30 entitas kesehatan yang berada di wilayah Kabupaten Sleman.
Oleh karena itu, pembaca perlu berhati-hati dalam menggeneralisasi kesimpulan
penelitian, terutama dalam konteks entitas kesehatan yang lebih luas.

Kata Kunci: Kualitas Informasi Keuangan; Software; Jaringan Komunikasi; Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi

Pendahuluan

Kualitas laporan keuangan merupakan tolak ukur penilaian kinerja suatu organisasi
(Agung, 2018). Berdasarkan peraturan pemerintah No. 71 tahun 2010, karakteristik
laporan keuangan yang baik meliputi laporan yang relevan, andal, dapat dibandingkan
dan mudah dipahami. Dalam lingkup entitas kesehatan, kualitas informasi keuangan
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dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap entitas kesehatan
tersebut (Beshi & Kaur, 2020). Namun, fenomenanya kualitas informasi keuangan di
entitas kesehatan masih buruk, salah satu masalah yang paling serius adalah maraknya
kasus korupsi yang terjadi di entitas kesehatan (Thoa & Nhi, 2022). Indonesia Corruption
Watch (ICW) mengungkapkan bahwa korupsi pada sektor kesehatan di Indonesia tahun
2010-2016 menemukan ada 219 kasus korupsi kesehatan. Kerugian negara dari kasus-
kasus tersebut mencapai Rp 890 Miliar dan Rp 1,6 Miliar dengan 519 orang tersangka
Menurut ICW banyaknya rumah sakit menjadi tempat korupsi karena bantuan pengadaan
alat kesehatan dan obat-obatan dilakukan oleh pihak rumah sakit itu sendiri (Rosyada et
al., 2022). Transparansi masih rendah terutama keterbukaan atas dokumen pengadaan,
adanya pelanggaran atas peraturan perundang-undangan terutama prosedur pengadaan,
serta kurangnya partisipasi publik. Fenomena tersebut menjelaskan mengapa sektor
kesehatan harus memberikan informasi keuangan yang berkualitas (Azmi et al., 2021)

Menurut Qomah, (2022) informasi keuangan yang berisikan penjelasan tentang kinerja
perusahaan selama satu periode harus andal, artinya penyajiannya harus jujur dan
substansial. Entitas kesehatan dapat menunjukkan akuntabilitas, dan transparansi dengan
menyediakan informasi keuangan yang berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban,
sehingga dapat mengurangi kecurangan seperti tindakan korupsi yang dilakukan oleh
pihak internal (Thoa & Nhi, 2022). Meskipun laporan keuangan yang ditampilkan dan
diungkapkan sesuai dengan standar dan peraturan yang ada, informasi keuangan belum
tentu memiliki kualitas yang baik, karena kualitas informasi keuangan juga dipengaruhi
oleh faktor infrastruktur (Susanto, 2017). Faktor infrastruktur dalam hal ini yaitu seperti
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan jaringan komunikasi.

Olufemi et al., (2021), Thottoli et al., (2019) menyatakan bahwa perangkat lunak
akuntansi telah membawa peningkatan kualitas informasi keuangan entitas sebagai hasil
dari keakuratan data dan pengurangan waktu yang digunakan entitas untuk menyiapkan
dan menyajikan laporan keuangan. Kebutuhan akan software akuntansi menjadi
keharusan karena semakin kompleksnya transaksi dan operasi akuntansi, kerentanan
terhadap kesalahan dan kebutuhan untuk menghasilkan laporan yang andal untuk
pengambilan keputusan yang efektif (Wickramsainghe et al., 2017). Oleh karena itu,
ketersediaan dan berfungsinya software diperlukan di entitas kesehatan agar proses
mengumpulkan, memproses dan menyimpan data menjadi lebih akurat, efektif, dan
kualitas informasi keuangan meningkat.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas informasi keuangan adalah ketersediaan dan
fungsi jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi yang merupakan bentuk dari kemajuan
teknologi akan memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (Qomah,
2022). (Fitrios et al., 2018). Susanto (2017) menyatakan bahwa jaringan komunikasi
adalah penggunaan media elektronik untuk memindahkan informasi dan data dari satu
lokasi atau beberapa lokasi ke lokasi lainnya. Dengan tersedianya jaringan komunikasi
seperti internet di entitas kesehatan memungkinkan penyajian informasi keuangan yang
lebih berkualitas (Thoa & Nhi, 2022).

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas
laporan keuangan dipengaruhi oleh ketersedian dan fungsi software Lestari & Dewi,
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(2020), Nindiawati, (2020}, Olufemi et al., (2021), Thottoli, (2021), Wickramsainghe et al.,
(2017) serta ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi Fitrios et al., (2018), Susanto,
(2017), Thoa & Nhi, (2022). Namun, hasil penelitian oleh Nindiawati, (2020) menemukan
adanya hubungan negatif antara software dengan kualitas informasi keuangan. Lebih
lanjut, Qomah, (2022), Sa’adah & Nasrullah, (2021) menyatakan bahwa secara umum
pemanfaatan jaringan komunikasi oleh instansi kesehatan masih kurang optimal dan
belum mengarah pada pembentukan e-Governance yang baik. Lebih lanjut,
perkembangan teknologi yang cukup pesat mungkin belum sejalan dengan kapasitas dan
pemanfaatan teknologi dalam pelayanan publik (Ningrum, 2019). Sejalan dengan
inknsistensi fenomena dari penelitian terdahulu, penting adanya sebuah mekanisme dan
sinergi untuk meningkatkan kualitas software dan jaringan komunikasi yang ada dalam
intansi tersebut.

Software dan jaringan komunikasi adalah bagian dari komponen sistem informasi
akuntansi, sehingga diperlukan pula sistem informasi akuntansi (Carolina et al., 2020).
Dengan adanya sistem informasi dalam suatu organisasi akan lebih memudahkan bagi
karyawan untuk melakukan tugasnya, karena tidak lagi dilakukan secara manual dan
dapat memberikan berbagai keuntungan seperti menambah efektivitas dan efisiensi
(Hendarti & Gui, 2008). Penggunaan sistem informasi juga menjadi salah satu fasilitas
utama organisasi untuk meningkatkan laporan keuangan yang andal dan akurat serta
akses data keuangan yang lebih cepat, dan dapat menghasilkan informasi keuangan yang
berkualitas (Carolina et al., 2020; Hendarti & Gui, 2008; Kuraesin et al., 2019; Ocak & Can,
2019). Oleh sebab itu, eksistensi dari sistem informasi akuntansi merupakan variabel
prasyarat yang dapat menutupi kesenjangan yang masih terjadi. Secara eksplisit, penelitin
ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketersediaan dan fungsi software dan jaringan
komunikasi terhadap kualitas informasi keuangan pada Entitas Kesehatan dengan kualitas
sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening.

Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi. Pertama, penelitian ini jarang dilakukan pada
entitas kesehatan terlebih di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian akan
menambah literatur dan wawasan baru yang akan membantu entitas kesehatan untuk
dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan mereka. Kedua, secara praktis
penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pemerintah untuk bersinergi dan terus-
menerus melakukan perbaikan serta meningkatkan kapasitas serta pemanfaatan fungsi
software, jaringan komunikasi, dan sistem informasi akuntansi yang ada pada lingkup
entitas kesehatan di Indonesia. Dengan demikian, kualitas informasi keuangan yang
dihasilkan entitas kesehatan akan meningkat sehingga pengambilan keputusan oleh
manajemen dapat dilakukan secara tepat dan akurat dan kinerja rumah sakit menjadi
baik.

Tinjauan Literatur
Teori Resource-Based View
Teori Resource-Based View (RBV) merupakan konsep berbasis sumber daya yang
mendeskripsikan bahwa sebuah organisasi yang mengelola dan memanfaatkan sumber

daya secara optimal akan lebih mudah mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Barney, 1991). Pandangan berbasis sumber daya (RBV) menyoroti bahwa
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sumber daya perusahaan adalah elemen penting untuk mencapai keunggulan kompetitif
(Asikhia et al., 2021). Lebih lanjut, para pengikut teori RBV meyakini bahwa keberhasilan
atau kegagalan suatu organisasi erat kaitannya dengan sumber daya baik dalam
pengelolaan sumber daya yang bersifat strategis, terintegrasi dan saling berhubungan
(Dasuki, 2021). RBV relevan untuk organisasi sektor publik karena dengan menggunakan
sumber daya yang paling efisien, organisasi dapat secara efektif memenuhi misi dan
tujuan yang ditetapkan (Carmeli & Tishler, 2004; Hansen & Flyverbom, 2015; Peteraf &
Barney, 2003). Secara khusus, Gupta et al., (2018), Kettinger et al., (1994) menggunakan
sudut pandang teori RBV untuk membantu mendeskripsikan sumber daya organisasi
sebagai teknologi informasi dan sistem informasi yang membantu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kinerja keuangan dan non-keuangan sebuah organisasi.

Teori IS Success Model DelLone & MclLean

Teori ISSM (Information System Success Model) adalah teori yang menjelaskan tentang
kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan oleh Delone and Mclean (1992) dalam
mengukur keberhasilan ataupun efektivitas suatu sistem informasi dalam hal penggunaan
teknologi dan hasilnya. Model asli IS Success Model diusulkan pada tahun 1992, terdiri
dari enam faktor keberhasilan yang berbeda, saling terkait, dan saling tergantung, yaitu,
kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu,
dan dampak organisasi. Delone & Mclean, (2003) meyakini bahwa organisasi harus
memastikan bahwa mereka mengadopsi sistem informasi yang tepat yang dapat
memberikan data dan informasi yang akurat. Selain itu, informasi keuangan merupakan
elemen penting untuk sebagian besar keputusan keuangan dan manajerial yang
mempengaruhi perekonomian suatu organisasi (Urus dkk., 2020). Oleh sebab itu, faktor
dan pengukuran yang sesuai perlu dipertimbangkan saat mengevaluasi efektivitas sistem
informasi agar tidak mengakibatkan kegagalan implementasi sitem informasi (Al-Okaily et
al., 2020; Petter et al., 2013). Lebih lanjut, penggunaan sistem informasi akuntansi dalam
mengelola operasi di suatu organisasi dapat mendukung pengambilan keputusan
strategis berdasarkan informasi akuntansi yang berkualitas (Pramawati & Ariyanto, 2018;
Sinarasri & Zulaikha, 2019).

Kualitas Informasi Keuangan

Informasi keuangan adalah data keuangan yang diolah dan dibentuk menjadi lebih berarti
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga dapat
memberikan nilai tambah bagi suatu organisasi (Susanto, 2015). Informasi akan
menunjukkan kualitas yang baik ketika relevan dan berguna untuk pengambilan
keputusan (Haag & Cummings, 2009). Informasi keuangan dihasilkan oleh sistem
informasi akuntansi, sesuai dengan tujuan utama sistem informasi akuntansi yaitu
menyediakan informasi dan menjamin kualitas informasi akuntansi dalam mendukung
perencanaan, pengendalian, dan analisis kegiatan organisasi (Gapsalamov et al., 2017;
Mamié¢ Sacéer et al., 2006). Lebih lanjut, kualitas informasi yang baik akan membuat
informasi tersebut lebih berharga bagi pengguna (O’Brien & Marakas, 2010). Dengan kata
lain, untuk menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas maka harus memenuhi
kriteria tertentu agar informasi tersebut dapat digunakan oleh pengguna. Menurut Hall
(2011), informasi yang berkualitas memiliki karakteristik seperti relevan, tepat waktu,
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akurat, lengkap, dan ringkas. Sedangkan Stair & Reynolds (2010) menyatakan bahwa
karakteristik informasi yang berkualitas adalah akurat, andal, aktual, lengkap, dan
disediakan dalam format yang benar.

Ketersedian dan Fungsi Software

Entitas kesehatan sebagai organisasi publik yang kompleks membutuhkan sistem
informasi seperti software untuk mendukung kegiatan operasionalnya agar menghasilkan
informasi keuangan yang berkualitas. Adanya software telah membawa peningkatan
kualitas informasi keuangan entitas sebagai hasil dari data yang akurat dan pengurangan
waktu yang digunakan entitas untuk menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan
(Thottoli et al., 2019). Barney, (1991) pada teori RBV mengungkapkan bahwa keunggulan
bersaing atau kinerja suatu organisasi merupakan kekuatan yang sangat didukung oleh
sumber daya. Software sebagai sumber daya modal fisik sangat dibutuhkan untuk
menentukan kinerja organisasi dan mencapai keunggulan bersaing. Tersedianya software
di entitas kesehatan dapat mendukung kegiatan operasional untuk menghasilkan kualitas
informasi keuangan yang baik (Oluwatoyin Olufemi et al., 2021). Berdasarkan teori IS
Succes Model DelLone & MclLean (1992), salah satu faktor keberhasilan sistem informasi
adalah dengan adanya kualitas sistem yang berarti dengan digunakannya software di
entitas kesehatan dapat membantu proses penyusunan informasi keuangan. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Thoa & Nhi, (2022) yang menunjukkan bahwa ketersediaan
dan fungsi software berpengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan. Begitu
juga dengan penelitian Olufemi et al., (2021) yang menemukan bahwa software akuntansi
memiliki pengaruh untuk menghasilkan laporan perusahaan yang berkualitas. Artinya,
dengan ketersediaan dan fungsi software yang memadai dapat membantu dalam
mengumpulkan dan mengolah data sehingga diperoleh informasi keuangan yang lebih
berkualitas.

Hi: Ketersediaan dan Fungsi Software berpengaruh positif terhadap Kualitas Informasi
Keuangan.

Ketersediaan dan Fungsi Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi merupakan komponen penting dari sistem informasi akuntansi
karena memberikan kontribusi yang besar bagi keberhasilan kegiatan operasional suatu
organisasi. Menurut Devito (1997) jaringan komunikasi adalah saluran yang digunakan
untuk meneruskan pesan atau informasi dari satu orang ke orang lainnya. Jaringan
komunikasi, seperti internet, berguna untuk proses pertukaran dan menghubungkan
informasi departemen suatu organisasi. Jaringan komunikasi juga dapat meningkatkan
interaksi dan partisipasi individu dan departemen dalam kegiatan manajemen (Taylor,
2006). Selain itu, juga dapat meningkatkan kemudahan akses informasi dan layanan
publik kepada pengguna yang relevan (Chan & Chow, 2007). Hal ini sejalan dengan teori
RBV yang menyatakan bahwa dalam mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan, organisasi memerlukan suatu sumber daya yang bernilai. Entitas
kesehatan sebagai organisasi yang berorientasi pada pelayanan publik harus memiliki
sumber daya yang bernilai seperti ketersediaan jaringan komunikasi. Dengan
ketersediaan dan berfungsinya jaringan komunikasi akan membantu meningkatkan
kemampuan untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data secara lebih cepat
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dan efektif, yang kemudian meningkatkan kualitas informasi keuangan. Hasil penelitian
Thoa & Nhi, (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara ketersediaan
dan fungsi jaringan komunikasi dengan kualitas informasi akuntansi keuangan.

H;: Ketersediaan dan Fungsi Jaringan Komunikasi berpengaruh positif terhadap Kualitas
Informasi Keuangan.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut teori Information System Success Model, salah satu faktor penentu kesuksesan
sistem informasi adalah kualitas sistem yang digunakan untuk mengukur kualitas sistem
informasi itu sendiri. Untuk menciptakan informasi keuangan yang berkualitas
dibutuhkan sistem informasi akuntansi yang berkualitas tinggi (Thoa & Nhi, 2022). Hal
tersebut juga sejalan dengan teori RBV yang menjelaskan bahwa perusahaan yang dapat
mengelola sumber dayanya dengan baik, dalam hal ini sistem informasi akuntansi,
terbukti mampu membawa perubahan dalam kinerja organisasi sehingga menciptakan
keunggulan kompetitif berkelanjutan dalam organisasi. Penggunaan sistem informasi
akuntansi akan cenderung mempercepat proses pekerjaan dan meningkatkan kuantitas
dan kualitas informasi (Tychalas & Karatza, 2020). Sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Carolina et al., (2020); Fitriati et al., (2020); Kuraesin et al., (2019)
yang menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif pada
kualitas informasi akuntansi. Penelitian Farida et al., (2021) juga menunjukkan hasil yang
sama, yaitu penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan.

Hs: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kualitas Informasi
Keuangan.

Menurut Thoa & Nhi, (2022) elemen sistem informasi akuntansi mencakup sumber daya
manusia dan sistem teknis. Sistem teknis seperti software memainkan peran yang krusial
dalam memberikan informasi akuntansi keuangan yang berkualitas. Selain itu,
penggunaan software membantu meningkatkan kemampuan untuk mengumpulkan,
memproses dan menyimpan data secara lebih efektif sehingga mampu meningkatkan
kualitas informasi akuntansi keuangan (xu etal., 2003). Hal ini berkaitan dengan yang teori
dikemukakan oleh DelLone & Mclean yaitu IS Success Model yang menyatakan bahwa
salah satu keberhasilan kualitas laporan keuangan berkaitan erat salah satunya dengan
sistem informasi yang mewakili kualitas sistem. Sejalan dengan hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa software mampu mempengaruhi kualitas sistem informasi dan kualitas
informasi yang dihasilkan. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al-
Khasawneh et al., (2019) yang menemukan bahwa software memiliki pengaruh terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Lebih lanjut, penelitian Thoa & Nhi, (2022)
menunjukkan bahwa ketersediaan dan fungsi software mempengaruhi kualitas sistem
informasi akuntansi, kemudian kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kualitas informasi akuntansi keuangan.

H,: Ketersediaan dan Fungsi Software berpengaruh positif terhadap Kualitas Informasi
Keuangan melalui Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Berdasarkan teori RBV oleh Barney, (1991) jika perusahaan mampu memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya dengan baik, maka dapat dengan mudah tercipta suatu
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keunggulan dari perusahaan tersebut. Entitas kesehatan sebagai organisasi yang
berorientasi pada pelayanan publik harus memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya
seperti jaringan komunikasi dan sistem informasi akuntansi agar organisasi tersebut
memiliki keunggulan yang kompetitif. Secara khusus, jaringan komunikasi berperan
penting dalam menciptakan sistem informasi akuntansi yang berkualitas karena
merupakan salah satu bagian dari komponen sistem informasi akuntansi. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Al- Khasawneh et al., (2019) yang menunjukkan bahwa jaringan
komunikasi mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. Selanjutnya, hasil dari
penelitian Carolina et al., (2020), Fitriati et al., (2020), Kuraesin et al., (2019)
danmenunjukkan bahwa kualitas SIA berpengaruh positif pada kualitas informasi
akuntansi.

Hs: Ketersediaan dan Fungsi Jaringan Komunikasi berpengaruh positif terhadap Kualitas
Infarmasi Keuangan melalui Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, peneliti menggambarkan
model konseptual yang digunakan seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Ketersediaan &
Fungsi Software

(KFS) H1 (+)

Kualitas
Informasi
Keuangan (KIK)

Kualitas SIA

(KS1A)

Ketersediaan & H2 (+)
Fungsilaringan

Komunikasi (KFJK)

Gambar 1 Model Penelitian
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan pengujian hipotesis berdasarkan
data kuantitatif atas hubungan antar variabel yang diperoleh dari kuesioner. Untuk
memperoleh data yang tinggi, kuesioner disebarkan secara langsung kepada masing-
masing partisipan. Penelitian berfokus pada Entitas Kesehatan yang berada di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya yaitu 16 Puskesmas, 4 Rumah Sakit Umum,
2 Klinik Utama, dan 8 Klinik Pratama. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling atau pengambilan unit sampling (responden) dari sumber data
dengan pertimbangan dan kriteria yang telah ditentukan meliputi entitas kesehatan yang
sudah menggunakan sistem informasi akuntansi, responden yang telah bekerja pada
entitas kesehatan minimal 1 tahun, dan responden yang bekerja pada entitas kesehatan
dengan pendidikan terakhir minimal Diploma, direktur/kepala, kepala bagian
keuangan/akuntansi, dan kepala bagian SIA/TI di entitas kesehatan. Penetapan kriteria ini
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didasarkan pada relevansi responden yang diteliti. Hal ini dimaksudkan agar responden
memiliki kemampuan yang memadai dalam menjawab berbagai pertanyaan yang tersedia
dalam kuesioner, terutama pihak-pihak yang secara langsung bertanggungjawab atas
tersedianya informasi keuangan yang berkualitas.

Sejumlah 90 kuesioner berhasil didistribusikan secara bertahap ke entitas kesehatan yang
berada di Kabupaten Sleman dalam kurun waktu 35 hari terhitung dari 16 Desember 2022
sampai dengan 20 Januari 2023. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, hanya 79
kuesioner yang dikembalikan dan diisi secara lengkap oleh responden. Dengan demikian,
79 kuesioner dapat digunakan dalam tahap analisis data. Tabel 1 menunjukkan data
karakteristik responden yang berisikan rincian identitas responden berdasarkan jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan lama bekerja.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Jumlah Responden 79 100

Jenis Kelamin Laki-laki 30 37,97
Perempuan 49 62,03

Jumlah Responden 79 100

<25 1 1,27

Usia 25 - 35 tahun 29 36,71
36 - 50 tahun 35 44,30

>50 tahun 9 11,39

Tidak mengisi 5 6,33

Jumlah Responden 79 100

Diploma 19 24,05

o ) S1 49 62,03
Pendidikan Terakhir 2 g 10,13
S3 0 0

Tidak mengisi 3 37,97

Jumlah Responden 79 100

< 5tahun 17 21,53

) 5-9 tahun 28 35,45

Lama Bekerja 10-20 tahun 20 25,32
> 20 tahun 8 10,13

Tidak mengisi 3 37,97

Jumlah Responden 79 100

Kepala/Direktur 26 32,91

Jabatan Kepala Bagian Keuangan 18 22,79
Kepala Bagian IT 10 12,66

Staf Keuangan 16 20,25
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Staf IT 9 11,39

Hasil dan Pembahasan

Untuk mendiskripsikan jawaban responden digunakan statistik deskriptif seperti distribusi
frekuensi yang disajikan dalam Tabel 2. Analisis deskriptif dalam penelitian ini ditekankan
untuk mengungkapkan perilaku variabel penelitian. Analisis ini disajikan dengan
memberikan simpulan teoritis dan aktual sehingga mampu merepresentasikan kondisi
sebenarnya dari masing-masing variabel dalam penelitian (Nazaruddin & Basuki, 2015).
Hasil pengujian statistik deskriptif menegaskan bahwa variabel Ketersediaan Fungsi
Software, Ketersediaan Fungsi Jaringan Komunikasi, Kualitas Informasi Keuangan, dan
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai mean aktual yang lebih tinggi
dibandingkan mean teoritis. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa masing-masing
variabel dalam penelitian memiliki gambaran informasi yang tinggi.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Kisaran Teoritis ‘ Kisaran Aktual

Jumlah

LELLLL Indikator

Max Mean = Min Max " EET

Ketersediaan Fungsi

1 o oftware 5 2.89 5 25 15 13 25 19.68

Ketersediaan Fungsi

2 : nesi 4 217 4 20 12 12 20 1630
Jaringan Komunikasi

3 Kualitas informasi 5 275 s 30 175 18 30  24.82
Keuangan

A [tk 6 363 6 25 155 8 25 19.82

Informasi Akuntansi

Dalam penilaian uji validitas menggunakan dua kriteria yakni convergent validity dan
discriminant validity dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. Uji validitas konvergen
dapat dilihat dan dinilai dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk. Nilai loading
factor merupakan korelasi antara skor item dengan skor konstruk. Nilai /oading factor
yang biasa digunakan untuk menilai validitas konvergen yaitu di atas 0,7 (penelitian
confirmatory), dan di atas 0,6 - 0,7 (penelitian explanatory) (Ghozali, 2016). AVE juga
digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen konstruk untuk semua indikator pada
setiap konstruk. Sebuah indikator dianggap valid ketika memiliki nilai AVE > 0,5 (Hair et
al., 2014). Dalam penelitian ini, nilai loading factor yang ditetapkan adalah sebesar 0,6.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa semua nilai factor loading dari masing-masing
variabel memiliki nilai > 0.6 dan nilai AVE > 0,5. Dengan demikian, setiap indikator
penelitian ini adalah valid.
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Ketersediaan Fungsi Software (KFS) — AVE: 0,712

KFS1  Software/perangkat lunak akuntansi yang tersedia dapat
digunakan secara lancar untuk kebutuhan operasional
akuntansi.

KFS2  Software/perangkat lunak akuntansi berfungsi dengan baik
untuk operasional akuntansi.

KFS3  Software/perangkat lunak akuntansi memudahkan dalam
pengolahan data akuntansi dan keuangan.

KFS4  Software/perangkat lunak akuntansi memiliki kecepatan
akses yang memuaskan saat digunakan.

KFS5  Cara kerja Software/perangkat lunak akuntansi mudah

dipahami saat digunakan.

Ketersediaan Fungsi Jaringan Komunikasi (KFJK) — AVE: 0,684

KFIK1 Tersedia jaringan teknologi komunikasi untuk
menghubungkan dan berbagi data antar departemen terkait

KFIK2 Jaringan teknologi komunikasi berfungsi untuk
menghubungkan dan berbagi data antar departemen terkait

KFIK3 Tersedia jaringan teknologi komunikasi untuk membatu
menyediakan informasi keuangan

KFIK4 Jaringan teknologi komunikasi berfungsi untuk membantu

menyediakan informasi keuangan

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (KSIA) — AVE: 0,815

KSIA1 Sistemn informasi akuntansi yang digunakan terintegrasi
dengan departemen lain di kantor setempat

KSIA2 Mudah untuk mengakses informasi dan data yang
diperlukan.

KSIA3 Dapat mengakses sistem informasi saat berada di luar kantor
dan berada di ruang departemen lain.

KSIA4 Dapat diandalkan untuk mengambil keputusan berdasarkan

wewenang dan tanggung jawab.
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KSIAS  Memiliki respon yang cepat dalam menghasilkan laporan 0,876 Valid
(tidak lambat).
Kualitas Informasi Keuangan (KIK) — AVE: 0,699

KIK1 Laporan keuangan disusun/disajikan secara lengkap dan 0,909 Valid
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
KIK2 Laporan keuangan disusun/disajikan secara tepat waktu 0,828 Valid

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
saat ini dan mengoreksi keputusan masa lalu (feedback
value)
KIK3 Laporan keuangan disusun/disajikan secara jujur sehingga 0,764 Valid
bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan
bersifat material
KIK4  Laporan keuangan yang disusun/ disajikan memenuhi 0,899 Valid
kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak pada
kepentingan pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya

KIKS  Laporan keuangan yang disajikan/disusun dapat 0,826 Valid
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya
KIK6 Laporan keuangan disajikan/disusun dalam bentuk dan 0,779 Valid

istilah yang mudah dipahami

Selanjutnya adalah hasil pengujian validitas diskriminan. Uji validitas diskriminan
mengukur sejauh mana suatu konstruks secara empiris berbeda dari konstruks lain dalam
model struktural. Nilai cross loading pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator
mempunyai nilai loading factor antar konstruk yang lebih tinggi daripada nilai loading
factor dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator
pada variabel masing-masing dengan lebih baik dibandingkan dengan indikator pada
variabel yang lainnya (Fornell & Larcker, 1981).

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell & Larcker)

Ketersediaan Ketersediaan  Kualitas Kuakitas
dan Fungsi Sistem
Konstruk Fungsi Informasi
Jaringan Softw, K Informasi
Komunikasi . euangan Keuangan
Ketersediaan Fungsi Jaringan 0,827
Komunikasi
Ketersediaan Fungsi Software 0,533 0,844
Kualitas Informasi Keuangan 0,452 0,703 0,836
Kualitas Sistem Informasi Keuangan 0,417 0,684 0,632 0,903

Berikutnya adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur suatu konstruk (Ghozali, 2016). Uji
reliabilitas konstruk diukur dengan menggunakan composite reliability dan cronbach’s
alpha dengan nilai di atas 0,7. Secara umum cronbach’s alpha dan composite reliability
pada Tabel 5 menunjukkan nilai lebih dari 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel-variabel yang diujikan valid dan reliabel, sehingga dapat dilanjutkan untuk
menguji model struktural (Chin et al., 2003).

Tabel 5 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Konstruk L Composite L Cronbach’s

Reliability = Alpha |
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Ketersediaan Fungsi Software 0,925 0,899
Ketersediaan Fungsi Jaringan Komunikasi 0,897 0,847
Kualitas Sistem Informasi Keuangan 0,957 0,943
Kualitas Informasi Keuangan 0,933 0,913

Model struktural dievaluasi dengan melihat besarnya persentase variance yang salah
satunya dijelaskan dengan melihat nilai R-Square untuk konstruk laten endogen. Nilai R-
square berpengaruh secara bersama-sama atau simultan yakni X1 Ketersediaan dan
Fungsi Software dan X2 Ketersediaan dan Fungsi Jaringan Komunikasi terhadap Kualitas
Informasi Keuangan (KIK) sebesar 0,543 dengan nilai R-square adjusted 0,524. Maka dapat
dinyatakan bahwa semua konstruk eksogen (X1 dan X2) secara serentak mempengaruhi
KIK sebesar 0,524 atau 52,4%. Sisanya yakni sebesar 47,6% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian. Dapat dikatakan pengaruh semua konstruk eksogen X1 dan X2
terhadap Y termasuk moderat. Begitu juga dengan variabel mediasi pengaruh X1
Ketersediaan Fungsi Software dan X2 Ketersediaan Fungsi Jaringan Komunikasi terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0.471 dengan nilai R-square adjused 0,458.
Maka dapat dijelaskan bahwa semua konstruk eksogen secara serentak mempengarubhi
variabel mediasi sebesar 0,458 atau 45,8%. Sisanya yakni sebesar 54,2% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian. Dapat dikatakan pengaruh semua konstruk eksogen
X1 dan X2 terhadap Z termasuk lemah karena kurang dari 50%.

Tabel 6 Nilai R- Square

Kualitas Informasi Keuangan 0,543 0,524
Kualitas Sistem Informasi Keuangan 0,471 0,458

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis

Ketersediaan Fungsi Software =

.

Kualitas Informasi Keuangan L R sy LG LI
Ketersediaan Fungsi Jaringan Tidak
Komunikasi = Kualitas Informasi 0,087 0,822 0,411

terdukung
Keuangan
Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi - Kualitas Informasi 0,645 1,914 0,056  Terdukung
Keuangan
Ketersediaan Fungsi Software -
Ketersediaan Sistem Informasi
Akuntansi - Kualitas Informasi 0178 1714 0,087 Terdukung
Keuangan
Ketersediaan Fungsi Jaringan
Komunikasi —» Ketersediaan Tidak
Sistem Informasi Akuntansi > 0,020 0493 0,623 terdukung

Kualitas Informasi Keuangan

“signifikansi pada alpha 0,01; signifikansi pada alpha 0,10

Hasil pengujian menegaskan bahwa ketersediaan fungsi software dan kualitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan. Artinya,
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semakin baik ketersediaan fungsi software dan kualitas sistem informasi akuntansi maka
akan semakin baik kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. Software akuntansi yang
tersedia pada entitas kesehatan memudahkan staf keuangan dalam pengolahan data
akuntansi dan keuangan, sehingga kualitas informasi keuangan yang dihasilkan entitas
kesehatan baik. Temuan ini sejalan dengan teori resource-based view oleh Bamey, (1991)
yang mengungkapkan bahwa keunggulan bersaing atau kinerja suatu organisasi
merupakan kekuatan yang sangat didukung oleh sumber daya, dalam hal ini software dan
sistem informasi akuntansi. Sesuai dengan teori ISSM Delone & Mclean, bahwa kualitas
sistem diukur dengan atribut seperti kualitas data, yang berarti bahwa sistem informasi
akuntansi yang berkualitas tinggi akan menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas
baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Thoa & Nhi,
(2022) menyatakan bahwa ketersediaan fungsi software berpengaruh positif terhadap
kualitas informasi akuntansi keuangan. Begitu juga dengan penelitian Olufemi et al.,
(2021) menyatakan bahwa software akuntansi berpengaruh positif terhadap laporan
perusahaan. Carolina et al., (2020); Farida et al., (2021); Fitriati et al., (2020); Kuraesin et
al,, (2019) menyatakan kualitas SIA berpengaruh positif terhadap kualitas informasi
akuntansi.

Selanjutnya, ditemukan bahwa ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
adanya pengaruh jaringan komunikasi (pemanfaatan teknologi informasi) terhadap
kualitas informasi keuangan disebabkan karena masih terdapat beberapa entitas
kesehatan di Kabupaten Sleman yang masih belum sepenuhnya terkena jaringan koneksi
internet dengan lancar, kemudian jaringan yang tersedia tidak dimanfaatkan dengan baik
sehingga tidak berfungsi dengan baik pula. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Komala (2012) yang menyatakan bahwa teknologi jaringan komunikasi
tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. Selanjutnya penelitian Sa’adah
& Nasrullah, (2021); Qomah & Ismunawan (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Lebih lanjut, hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa kualitas sistem informasi akuntansi
memediasi pengaruh ketersediaan dan fungsi software dengan kualitas informasi
keuangan, artinya ketersediaan dan fungsi software berpengaruh positif terhadap
kualitas informasi keuangan melalui kualitas sistem informasi akuntansi. Peran variabel di
sini berpengaruh namun pada tingkat signifikan 10% atau dalam kategori mediasi lemah.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang berkualitas
merupakan prasyarat untuk hubungan antara ketersediaan dan fungsi software dengan
kualitas informasi keuangan pada entitas kesehatan di Kabupaten Sleman.

Hasil uji hipotesis kelima menyatakan bahwa ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi
tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan melalui kualitas sistem informasi
akuntansi. Peran variabel mediasi pada ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi
terhadap kualitas informasi keuangan tidak memiliki peran yang signifikan. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Thoa & Nhi, (2022), tetapi sejalan dengan
penelitian Kusumawati dkk. (2021) yang menunjukkan kualitas sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi keuangan. Kemudian penelitian
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Makalalag et al.,, 2017, Thenu et al., (2016) menunjukkan bahwa jaringan tidak
berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketersediaan dan fungsi software,
ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi terhadap kualitas informasi keuangan
dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening di entitas
kesehatan yang berada di wilayah Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, Ketersediaan dan fungsi
software berpengaruh posistif terhadap kualitas informasi keuangan, Ketersediaan dan
fungsi jaringan komunikasi tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan,
Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh posistif terhadap kualitas informasi
keuangan, Ketersediaan dan fungsi software berpengaruh posistif terhadap kualitas
informasi keuangan melalui kualitas sistem informasi akuntansi, Ketersediaan dan fungsi
jaringan komunikasi tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan melalui
kualitas sistem informasi akuntansi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel dalam penelitian
mencakup wilayah yang kecil dan terbatas yakni 30 entitas kesehatan yang berada di
Kabupaten Sleman, sehingga pembaca perlu berhati-hati dalam mengeneralisasi temuan
dan hasil penelitian dalam konteks yang lebih luas. Kedua, penelitian ini membuat dan
mengembangkan kuesioner dari penelitian sebelumnya sehingga terdapat beberapa
pernyataan yang masih bersifat bias. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek peneltian yang mencakup wilayah lebih luas. Lebih lanjut, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain yang dinilai dapat
mempengaruhi kualitas informasi keuangan seperti pengetahuan manajer khususnya
dalam lingkup entitas kesehatan.
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